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RINGKASAN 

 

Thea seannita, Juni, 2023. PEMBENTUKAN CITRA DIRI ADVOKAT 

DALAM MENJAGA KEHORMATAN PROFESI ADVOKAT. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat, 45 halaman. Pembimbing Utama: Dr. Suprapto, S.H., M.H. dan 

Pembimbing Pendamping: Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

Dalam kehidupan seorang yang memiliki profesi Advokat, citra diri merupakan 

suatu hal yang yang penting dalam menjalankan profesinya. Dalam pembentukan 

citra diri seorang advokat juga perlu dilandasi dengan peraturan yang telah di muat 

dalam kode etik serta Undang-Undang Advokat agar tetap menjaga kehormatan 

profesi dari advokat tersebut agar tetap menjaga harkat dan martabat advokat 

dimata masyarakat luas, namun beberapa peraturan-peraturan yang tertulis 

memiliki kekaburan atau tidak ada peraturan spesifik dalam pembentukan citra diri. 

Pada Kode Etik Advokat Indonesia (KEIA) dalam pasal 8 huruf (b) “pemasangan 

iklan semata-mata untuk menarik perhatian orang adalah dilarang termasuk 

pemasangan papan nama dengan ukuran dan atau bentuk yang berlebih-lebihan” 

dan huruf (f) bahwa “advokat tidak dibenarkan melalui media massa mencari 

pubilitas bagi dirinya dan atau untuk menarik perhatian masyarakat mengenai 

perkara yang sedang berjalan atau telah ditanganinya, kecuali apabila keterangan-

keterangan yang ia berikan bertujuan untuk menegakkan prinsip-prinsip hukum 

yang wajib diperjuangkan oleh setiap advokat”. Pasal 8 huruf (a) bahwa “Profesi 

Advokat adalah profesi yang mulia dan terhormat (officium nobile) dan karenanya 

dalam menjalankan profesi selaku penegak hukum di pengadilan sejajar dengan 

jaksa dan hakim, yang dalam melaksanakan profesinya di bawah perlindungan 

hukum, Undang-undang, dan Kode Etik ini”.  

 

Seorang advokat, sesuai dengan perkembangan teknologi di era jaman sekarang, 

mencari informasi sudah dapat diakses melalui internet dan media sosisal, hal ini 

tidak dapat kita pungkiri bahwa seorang advokat harus ikut beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi ini dalam mempromosikan dirinya. Calon klien biasanya akan 

mencari informasi mengenai jasa hukum advokat dengan menggunakan internet. 

Dalam larangan beriklan seorang advokat tidak memiliki penjelasan yang sesuai 
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dengan penjelasan diatas, dimana seorang advokat diharuskan mengikuti kemajuan 

teknologi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 

1. Mengiklankan diri dan membentuk citra diri adalah dua hal yang berkaitan 

dimana pembentukan citra diri seorang advokat akan ditunjukan melalui media 

massa sebagai bentuk usaha untuk mempromosikan diri dihadapan masyarakat. 

Patokan bagi seorang advokat dalam membentuk citra dirinya agar tidak 

menentang Kode Etik Advokat sebagaimana maksud dari Advokat adalah 

profesi yang mulia dan terhormat, yaitu: Tidak Mengekspos Perilaku 

Hedonisme; Tidak Mengekspos Perilaku Seksisme; Tidak Menyebarkan 

informasi hoax; dan Tidak Mencari Sensasi di Media Terhadap Rekan Sejawat 

atau Publik. 

 

2. Bagi Advoakat yang telah ditetapkan oleh Dewan Kehormatan Advokat 

melanggar Kode Etik Advokat akan dijatuhkan sanksi, yaitu tertulis pada Kode 

Etik Advokat Pasal 16, yaitu “berupa peringatan biasa bilamana sifat 

pelanggarannya tidak berat, peringatan keras bilamana sifat pelanggarannya 

berat atau karena mengulangi kembali melanggar kode etik atau tidak 

mengindahkan sanksi peringatan yang pernah diberikan, pemberhentian 

sementara untuk waktu tertentu bilamana sifat pelanggarannya berat tidak 

mengindahkan dan tidak menghormati kentuan kode etik atau bilamana setelah 

mendapat sanksi berupa peringatan keras masih mengulangi melakukan 

pelanggaran kode etik, dan pemecatan dari keanggotaan organisasi profesi 

bilamana dilakukan pelanggaran kode etik dengan maksud dan tujuan merusak 

citra serta martabat profesi advokat yang wajib dijunjung tinggi sebagaimana 

profesi yang terhormat dan mulia. Bagi advokat yang terlah diberikan surat 

salinan keputusan dapat mengajukan banding kepada Dewan Kehormatan 

Pusat”. 
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ABSTRAK 

 

Dalam pembentukan citra diri seorang Advokat memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang karir sebagai Advokat. Pembentukan citra ini ini lazimnya dilakukan di 

hadapan media massa agar dapat menarik perhatia masyarakat dan calon klien lebih luas. 

Hal ini, menimbulkan pertentangan dengan Kode Etik Advokat pada Pasal 8 huruf (b) 

“pemasangan iklan semata-mata untuk menarik perhatian orang adalah dilarang 

termasuk pemasangan papan nama dengan ukuran dan atau bentuk yang berlebih-

lebihan” dan huruf (f) bahwa “advokat tidak dibenarkan melalui media massa 

mencari pubilitas bagi dirinya dan atau untuk menarik perhatian masyarakat 

mengenai perkara yang sedang berjalan atau telah ditanganinya, kecuali apabila 

keterangan-keterangan yang ia berikan bertujuan untuk menegakkan prinsip-prinsip 

hukum yang wajib diperjuangkan oleh setiap advokat”. Tujuan dalam penelitian 

adalah untuk mengkaji pasal dan bagaimana ketentuan dalam pembentukan citra 

diri seorang advokat agar tidak melanggar Kode Etik Advokat tersebut serta 

bagaimana langkah hukum yang diberikan dalam memberi sanksi bagi advokat 

yang ditetapkan telah melanggar Kode Etik Advokat. Penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan objek 

penelitiannya meliputi norma hukum, asas hukum, konsep hukum dan doktrin 

hukum. 

Hasil penelitian yang telah didapatkan yaitu, pertama, dalam pembentukan citra 

ini memang sangat penting didalam kehidupan profesi advokat, perihal peraturan 

didalam Kode Etik Advokat pada Pasal 8 huruf (b) dan (f) ini perlu dilakukan 

perubahan mengikuti perkermbangan zaman sekarang, dimana teknologi 

mengiklankan diri seorang advokat juga memiliki dampak baik bagi advokat itu 

sendiri. Kedua, bagi seorang advokat yang tidak terima dengan sanksi yang 

diberikan kepadanya melalui surat keputusan Dewan Kehormatan Cabang/Daerah 

dapat mengajukan banding kepada Dewan Kehormatan Pusat sebagaimana hal ini 

diberlakukan dalam Kode Etik Advokat. 

 

Kata Kunci: Citra Diri, Kode Etik, Advokat 
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